BAB 4
Analisis Pendldﬂmn
Ibn Taimiyyah dal: Perskciauf

Pada hakikatnya secara alamiah manusia tumbu
berkembang tahap demi tahap. Proses tersebut berlangst
berkesinambu ngan sejak dalam kandungan sampai meninggal

|

dunia (dengan meminjam bahasa hadits sejak dar1 bandulan
ibu sampai ke liang lahat). Sejalan dengan statemen tersebut,
maka sesungguhnya seluruh pendidikan memerlukan proses
yang terencana, terarah dan terprogram serta adanya tujuan
yang kongkret untuk mengoptimalisasi pertumbuhan dan
perkembangan pendidikan itu sendiri secara tepat dan benar.

Semua aktivitas dalam proses pendidikan selalu
membutuhkan banyak teori dan beragam konsep. Konsep dan
teori merupakan ide pokok dan sentral apa sebenarnya
masalah yang dihadapi, apa yang harus diperbuat, serta
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bagaimana hal itu bisa terlaksana di dalam aktivitas tersebut.
Adanya teori membawa wadah kepada ide-ide umum yang
akan digunakan menerangkan dan merasionalkan ragam
fenomena yang dijumpai dalam lingkup pendidikan.
Banyak manusia unggul telah tampil merenung, memikir,
dan mengulas masalah-masalah kependidikan. Beragam

konsep dan aneka teori telah mereka turunkan. Ibn Taimiyyah
adalaln r-nlnl-\ seorang rlqn mprpkq 1a mpmhpr|l(gn T‘Prhﬁtlan

cukup besar juga terhadap masalah-masalah pen
Kekokol "')’ﬂ Tain'i'- vah tentang p

tercermin dala ua kitabnya yang telah diseb

bab pertama, dan juga tud ?p< t Qddd kitabnya yang

Al-Fatawa Fi Kitab Al-mantig. Dari beberapa kitab ters
dapat diketahui beberapa kelebihan v_):-.mdzu‘-.l-
mungi:..’. 1 juga
Oleh karena itu,

kelemahan yang :
komparasi dengan

akan d

Pendit.:i}\'aﬂ modern maka tidak mustahil segera akan dijumpai
beberapa celah kelemahan pad: kiran kependidikannya.

Pandangannya te 1 permasalahar
memang b 3_;r"'1'[11'r< - 1 luas. Bah
serinci teori-teori pendic >mporer. [a menganalisis,

bahwasanva ?_'}Cnﬁ_u\_lll\cill tidak dapat terpisahkan dari t
umun uncul
pada hakikatn

< k{rpcmin(ran masyarakat, karena pend

aitan erat de ngan kehidupan s

A. Manusia dan Pendidikan

Ibn Taimiyyah memandang manusia melalui pendekatan
sosio-psikologik. Suatu pendekatan yang menjadikan
masyarakat atau komunitas manusia yang tumbuh dan
berkembang dalam proses individualitas-sosialitas dan
religiusitasnya. Dalam proses tersebut terjadilah suatu
perkembangan yang dialektik dan interaksional. Manusia
sebagai sorotannya, adalah manusia yang terlibat dalam
aktivitas hidupnya sehari-hari, baik secara personal maupun
komunal.
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Dengan melihat pendekatan tersebut, maka manusia
berbicara tentang interaksinya dengan sesama dan lingkungan
alam yang ada secara religius. Maka sebagai konsekuensi logis
pendekatan juga akan melebar ke pembahasan tentang
kebudayaan dan peradaban.

Kebudayaan dan peradaban adalah konsekuensi logis dari
kegiatan manusia. Dengan demikian kebudayaan dan
peradaban tidak bisa dipisahkan dari manusia. Pendekatan
semacam ini lebih menekankan proses dan interaksi daripada

segi kepribadian manusia sebagaimana acapkali dibicarakan
oleh para filosof.

Hadiwijono berkomentar, bahwa istilah “Cogito, ergosum
(aku berfikir, maka aku ada) yang ummfo lkan oleh Rane
Descartes (Bapak Filsafat modern) bermanfaat untuk
mengembai _-5.-';m pemikiran tentang manusia. Rumusan ini
akhirn_--.:- idak dirasakan cukup untuk mengungkapkan
hakikat manusia. Kemudian lahir pula rumusan Responde, ergo
sum, bahwa manusia sebagai pribadi berkembang. Bahkan
tidak jarang manusi ; i kenyat: intuk
melakukan -»11 han y secara
lebih terlibat, sehingga s ‘Eligo,
ergo SUuin.

Demikian formula yang diletakkan Barat untuk
memahami manusia. Sejalan dengan tipologi pemikiran
sosiolo_:;i <-antropologil dan f onal. Dalam pemikiran

dalam pemlklran mitis dan ontologl melamkan rela51 Sub]ek
dan objek dibuka yang satu terhadap yang lain, sebagai suatu
intensitas yang hanya dapat berkembang dalam relasi-relasi
dengan orang lain.

. Demikian Ibn Taimiyyah memandang manusia yang
berbeda dengan makhluk lain. Manusia adalah makhluk
berfikir. Oleh karena itu ia mampu melahirkan ilmu
pengetahuan dan teknologi. Lewat kemampuan berfikirnya
manusia dapat menata kehidupannya yang lebih baik melalui
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pengalaman dan pendidikan dalam tatanan masyarakatnya.
Proses ini melahirkan kebudayaan. Kebudayaan mengacu
pada masyarakat. Kebudayaan terbentuk sebagai hasil
kecenderungan alamiah manusia untuk bekerja sama.
Kelakuan seseorang dalam bidang kebudayaan
menampilkan dunia dalamnya. Jadi dalam pemikiran
fungsional ini nampaklah bahwa kebudayaan tidak lain adalah
cara mengekspremkan dm caranya ia mencari relasi-relasi

tepat _ ;

Menurut \ Taimiyyah, sentralitas manusia dalam
lingkup kebudayaan menjadikan manusia sebagai subjek
kebudayaan dan peradaban. Kebudayaan dan peradaban
khususnya merupakan suatu strategi untuk menyalurkan
relasi-relasi itu secara optimal. Dari itu relasi-relasi terhadap
dunia illahiyah, sebagai konsekuensi dari relasi-relasi bukan
hanya sesama manusia d i lkan dalam tahap
ini. Dunia illahiyah dipandang sebagai suatu dimensi yang
tidak I ndl} ahkan dalam kehidupan manusia.? Di sini telah
ditunjukkan secara jelas, bahwa Ibn Taimiyyah telah
meletakkan manusia secara proporsional dalam segala dimensi.

Manusia dengan segenap potensi fisiologik dan
psikologik, hidup dan © gan paling tidak dalam dua
realitas. Struktur manusia terdiri dari dua matra. Matra
pertama adalah dunia dan matra kedua adalah dunia
spiritual. Uraian tentang dua matra ini tampaknya ditujukan

untuk menundukkan fungsi-fungsi dan cara ket ]a manusia
yang menurut Ibn Taimiyyah mempunyai peradaban yang
esensial. Jiwa menurutnya berfungsi sebagai alat untuk
mempersiapkan perubahan atau pertukaran sifat kemanusiaan
(humanity) untuk menjadi sifat kemalaikatan. Proses
demikian menurut Ibn Taimiyyah, dipandang sebagai-
pengalaman transendental manusia. Sedangkan raga, menurut
Ibn Taimiyyah berfungsi sebagai pengemban kegiatan dalam
dunia fisik.*

Ibn Taimiyyah, tampaknya membuka jalur relasi manusia
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tidak hanya terbatas manusia, dirinya sendiri dan alam, akan
tetapi lebih jauh lagi ke aspek transendental manusia.
Manusia hidup dalam lingkaran denah-denah aktivitas
indivualitas-sosialitas-religiusitas. Jalur-jalur yang begitu luas
dirintis manusia menjadikan manusia lebih bermakna
hidupnya. Manusia lebih bertanggung jawab dalam aktivitas-
aktivitas hidupnya.®
Bertltlk tolak dan pandangan di atas, seolah olah Ibn
Taimiyyah ingin berk wa manusia itu serba dime
I(esem-_=:--'-" 1an manusi etak pada «
proses kebudayaan dan peradaban. rembang:
dimensi itu mengambil bentuk dalam I atihan-latihan |
spiritual. ICarena itulah pe miul]l\m memegang
menentukan dalam ke inc usis

Man menurut Ibn Taimiyyal iliki kapasitas (al-
thah al-Quswa) dan abilitas (al-C 1) vane da Pt dibina
dan ditumbuhkemba n m ndidikan. Manusia
mempunyai kecender a yang baik dan
buruk. [Caitannya den
mendudulkan teori fitr:

<a Ibn Taimiyy

adits yar

disebutkan terdahulu. Di samping itu, ia juga mengatal
bahwa jiwa, apabila berada dalam fitrahnya yang semt
maka ia siap menerima kebajikan maupun kejaha
datang dan melekat ‘ 6

Menun t kadar pengaruh pertama kali dari salah satu sifat

baik buruk tersebut, jiwa menjauh dar sifat tainnya dan sukar
untuk memperolehnya. Apabila kebiasaan berbuat kebaikan
masuk ke dalam jiwa orang yang baik, dan jiwanya terbiasa
dengan kebajikan itu, maka orang tersebut akan menjauhkan
diri dari perbuatan buruk dan sukar menemukan jalan ke sana.
Demikian pula ikhwalnya orang jahat.

Ibn Taimiyyah dalam hal ini membuktikan dengan
mengangkat sebuah contoh yang empirik, ialah manusia yang
terbiasa hidup dikotori oleh berbagai macam akhlak yang
tercela dan kejahatan. Jalan menuju kebaikan sudah menjauh
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dari mereka. Mereka telah kehilangan kemampuan untuk
menahan diri dari hawa nafsu. Kebiasaan buruk yang
mengakar akan menjadi sulit menerima kebaikan dan nasihat.”

Berdasarkan penjelasan dan keterangan di atas, maka
dapat diketahui, bahwasanya manusia secara fitrah adalah
menerima kebaikan. Menjadi jahat, disebabkan faktor luar
dan kebiasaan-kebiasaan yang diterima. Karena itu, pendidikan
menjadi keharusan mengoptlmalkan perkembangan manusxa,

atas dasar kebaikan y: ersifat in born t (anusia
adalah : ' bi iri k segala
sesuat biat dan
temperen ‘niadi
kebiasa: anya,
turun mend

Al-Alr Qur’an
dijadilcan ( Inya adalah
baik. K ' an,
yang demi anerima
dan bukan kan
padany: h ia
berbuat baik atau isan
pendidikan dan

Qleh! wusia diberi k """.'l’._[“:-..:';-!- an untuk
mendidilc « g in. Di sini qx 1 bahwa ia
memiliki kemauan (free will) untuk menentukan dirinya sendiri

melalui ikhitiainya sendiii. Allah beidininan “Bahwa scscorang
tidak akan memperoleh selain apa yang telah diusahakannya”. ®
“Bahwa hasil usahanya itu akan diperlihatkan kepadanya”. '° “Tiap-
tiap orang berbuat sesuai dengan syakilah masing-masing. Tetapi
Tuhanmu lebih mengetahui siapa yang lebih benar jalannya”. '
Menurut Jawad Maghniyah, kata syakilah dalam ayat terakhir
mengandung makna : menjadikan kekhususan baginya (ciri
khas yang sempurna).'?

Sedangkan Al-Qasimy menafsirkan syakilah sesuai
jalannya, kejadiannya dan bakatnya yang biasa baginya sebagai
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hasil dari persiapan sebenarnya. Berjalan dengan jalan yang
serupa dengan keadaannya, baik di dalam petunjuk (kebaikan)
maupun di dalam kesesatan.'?

Sebagai seorang muslim, Ibn Taimiyyah memiliki asumsi-
asumsi kemanusiaan sebelumnya, yang ia peroleh dari Al-
Qur’an. Konsep Al-Qur’an tentang manusia sebagaimana
telah diuraikan di atas telah melatarbelakangi pemikirannya
dalam menampilkan teori fitrah tersebut. Fachri Ali dalam

nsep
kemanusiaannya adalah dari ferivikasi upaya intelektual Ibn
Taimiyyah untuk membuktikan atau 1 iemahami asumsi-
asumsi Al-Qur’an tersebut lewat gejala dan aktivitas
kemanusiaan.'* Sejalan dengan asumsi Al-Qur’an, Ibn
Taimiyyah menyebut jiwa itu siap sedia (dipersiapkan)
menerima bagi yang baik dan buruk sekaligus, akan tetapi

aka manusia lebih

persiapannya bagi yang |
Ibn Taimiyyah, Al-

dekat kepada kebaikan.!* S 3
Ghazali berpandangan, b ap anak dilahi:
dalam keadaan normal, dapat menerima yang baik dan
buruk. '

Meskipun berfikir dan bernalar telah diakui sebagai
kemampuan untuk menemukan jalan kebaikan dan kejahatan
tidaklah mutlak tanpa pendidikan dan latihan. Dengan
pendidikan yang berkesinambungan dan berproses serta
terus-menerus diterima anak akan menjadi mendarah daging
isi pendidikan itu (yang mengandung nilai-niiai baik), sehingga
pengaruh yang bertentangan dengannya mudah ditolak atau
dihindarkan.

Karena itulah Ibn Taimiyyah memandang
pendidikansebagai “suatu yang alami bagi manusia”.!” Teori
Ibn Taimiyyah tentang pendidikan, dalam hal ini, mendahului
banyak aliran yang muncul berabad-abad setelahnya. Oleh
karena itu, di sinilah letak kelebihan Ibn Taimiyyah. Pada
saat orang berkeyakinan, bahwa manusia hanya ditentukan
oleh faktor bakat dan keturunan semata-mata, maka ia tampil
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membawa gagasan, bahwa pendidikan tidak semata-mata
ditentukan oleh faktor bakat dan keturunan, akan tetapi ada
faktor lain. Dari sini sebenarnya Ibn Taimiyyah telah
mendahului teori-teori Barat, bahkan bukan saja paham
konvergensi William Stern (1871-1938), tetapi juga
Nativesme Schopenhauer (1788-1860) dan Emperisme John
Locke (1632-1704).

Meskipun kedua teori sudah disebutkan pada bab tiga,

yaitu Nativesn ; ga perlu
disam;;.-':- in untuk mengadakan komparasi dengan teori Ibn
Taimiyyah. Nati e berpandangan, sesungguhnya anak
lahir itu membawa bakat, kesanggupan dan sifat-sifat, serta
ketentuan-ketentuan. Pendidikan dan lingkungan tidak
berpengaruh apa-apa dan sekali-kali tidak berkuasa.'®
Meskipun pendapat ini cukup terkenal, namun banyak
kalang_-:-.-: erutama aliran Empirisme menentang keras teori
ini. Menurut paham Empirisme, jiwa adalah kosong yang
menunggu isinya berupa tulisan dan perkembangan jiwa tak
ada batasnya.”

Kedua pandangan di atas memang sulit ditemukan,
William Stern tampil de i Konvergensinya. Teori ini
mengambil bentuk lain dari pandangan sebelumnya. Sambil
mengakui adanya peranan nativus (faktor pembawaan) juga
mengakui adanya pengaruh empiri (pengalaman luar) anak.

Pandangan Nativesme terlalu ekstrim, sehingga menutup

kemungkinan adanya fakior pendidikan dan latinan.
Kelebihan Ibn Taimiyyah dibandingkan dengan teori ini jelas
menampakkan suatu pandangan yang jauh lebih modern dari
sekadar Nativesme. Empirisme yang semata-mata
mengandalkan empiri (pengalaman) telah menunjukkan
bahwa teori ini terlalu berat sebelah. Faktor dasar tidak
memainkan peranan apa-apa dalam dunia pendidikan. Ibn
Taimiyyah sama dengan empirisme yang sama-sama
menekankan faktor empiri (pendidikan dan latihan), namun
ia mengakui adanya faktor dasar yang ikut memegang peranan
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dalam perkembangan anak. Di sini pulalah pendapat Ibn
Taimiyyah lebih sesuai dengan konsep pendidikan modern.

Selayang pandang memang teori Ibn Taimiyyah lebih dekat
kepada ajaran konvergensi, yang memadukan antara faktor
dasar dan ajar dalam perkembangan anak. Akan tetapi kalau
dilacak lebih jauh maka akan tampak perbedaan yang cukup
esensial. Perbedaan itu terletak pada kapasitas awal yang
dibawa selak lahlr Menurut Ibn Taxmlyyah sesuai dengan
pandangan Al-Qur’an, bahwa faktor dasar itu sesungguhnya
baik dan beragidah tauhid atau agama tauhid

Memang dasar keimanan merupakan salah raktor
dasar dimiliki sebelumnya. “Dan (ingatiah), ketika
Tithanmu mengeluarkan keturunan- A turunan an tk-anak
sulbimereka. '
(seraya A -'f_}‘ir?r.-':m_.‘-' > %R . Me
menjawab “Betul (engkau Tithan kan ni menjadi saksi.” (kami
lakukan yang demikian i f lirat hmm tidak
mengata r{mf : “Sesuny dam) tidak diberi
peringatan terhadap in

Dan Allah mengaml ian terha ff{;)

ni Tithanmu

Al-Maraghi berk t berbicara ant
lain mengenai fitrah. Allah th menjadikan manusia :
fitrah tauhid. Manusia telah membuat perjanjian bertul
tauhid pada masa sebelum lahir. Bahwasanya per
tidak dicatat as, tidak pula diucapkan de:

lkaan

akan tetapi ia terulkir deng
qalbu dalam lubuk fitrali manusia, dan di atas permukaan
hati nurani serta di kedalaman perasaan batiniyah.?!

Dalam surat Al-Rum ayat 30 yang telah dipaparkan pada
bab terdahulu, kini Al-Maraghi menafsirkan, bahwa mereka
tetap pada fitrah Allah yang telah menciptakan manusia
menurut fitrahnya. Sesungguhnya Allah telah menjadikan
mereka adalah cenderung beragama tauhid, dan meyakini
agama tauhid itu karena sesuai dengan pendapat akal.?? Lain
halnya dengan Ibn Kasir, ia berpendapat bahwa kata
Fitratallah yang terdapat pada surat tersebut di atas, ialah

N pena ciptaan Allah
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janji Allah yang telah diambil terhadap anak cucu Adam. Arti
Fitrah mereka di sini adalah Allah menciptakan manusia
dengan ketetapan di dalam diri mereka ada kemampuan untuk
mengenal Allah. 2

Bertolak dari penjelasan di atas, maka jelaslah bahwa anak
lahir memiliki dasar yang baik, akan tetapi Allah memberinya
kesiapan untuk mengikuti keinginan yang mengarah kepada
ke]ahatan I(arer\a 1tu hukum perkembangan dalam

pandangan Ibn Taimiyyah adalah hukum fitrah, yaitu manusia
dilahirkan membawa bakat-bakat dan ia akan menjadi aktual
serta berkembang dengan baik setelah idapat ra sangan
dan pengaruh pendidikan atau latihan yang diterin
B. Konsep Dasar dan Tujuan Pendidikan

Dasar dan tujuan merupakan faktor yang paling pokok
dalam pendidikan. Dasar adalah merupakan landasan bagi
berdirinya sesuatu, dan ia berfungsi sebagai pemberi arah
terhadap tujuan yang akan dicapai. Dalam pendidikan, dasar
berfungsi sebagai penjamin bagi tercapainya usaha-usaha yang
tercakup dalam lingkup kegiatan pendidikan. Sedangkan
tujuar. M :.'-'}".‘-’..'_m sasar dak di i, dan ia
berfung g 18 ivitas
yangcj: akukan. JLL]'{ in {}L;.' yang

pokok dan penting tiap d

Ibn'i ldJllllydel dalam hal ini, tidak lﬂcugcx&pumu\du adasar
pendidikan.?* Akan tetapi sejalan dengan ajaran Islam, di
banyak tempat ia memandang bahwa Al-Qur’an dan As-
Sunnah sebagai landasan filosofi bagi setiap pandangan dan
aktivitas manusia.

Bertolak dari pandangan Al-Qur’an dan As-Sunnah adalah
sumber kebenaran Islam, maka pendidikan Islam harus
berlandaskan kepada Al-Qur’an dan As-Sunnah. Ditinjau dari
sudut paedagogik, Al-Qur'an dan As-Sunnah itu sendiri
sekaligus sebagai materi ajaran yang mengatur tingkah laku
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manusia. Ali Majid Khan menambahkan, Al-Qur’an terutama
berhubungan dengan tingkah laku manusia dan merupakan
buku petunjuk. la merupakan kitab suci yang dipakai sampai
akhir zaman nanti, ia harus memberi petunjuk kepada kita
tentang semua zaman peradaban manusia.?

Ibn Taimiyyah kaitannya dengan Al-Qur’an menegaskan,
Al-Qur’an adalah dasar rujukan dan kajian dalam pendidikan
dan penga]aran serta sekallgus sebaga1 fondasi bagi semua
keahlian an

Pand
sejalan ¢
Ia melih
bagian «
ketegu h

n dan pemikiran Ahmad D.
ndamen dari suatu bangunan ada

ar dan fo

angunan yang menjadi sumber keku

ap berdirinya b: itu. Demkian t

1 Islam. Fu
menjamin sehingga ba
Bagi Marimba, ada penc
pendidik, ada pula y:
pendn_‘. kan. Bagi pe
likan ini harus mempun

|-Hadits.

n tujuan merupakan du

ir itu sendiri adals: n
*ndidikan itu berdiri teg
kan pada intuisi
teori dan filsafat
dua jenis us:
ANg sama, yaitu

1a hal yang saling
atu sama Iamn‘.*a tidak bisa dipisahkar

n bagi seti d}) ke

landas |
\g jelas b: )
pendluu\dll harus diselaraskan ucusau l.U]Uan Lu,uan
Kurikulum, bahan pelajaran, metode mengajar, media
pendidikan, pada akhirnya harus dinilai menurut tujuan
pendidikan. Kesemuanya harus mengacu ke tujuan. Lebih-
lebih bagi pendidikan dalam hubungannya dengan pembinaan
moral, nilai-nilai agama, social dan nilai-nilai ilmiah dapat
tersimpul dalam tujuan pendidikan, yakni membina
kepribadian ideal.

Nasution berkomentar, tujuan pendidikan ada yang
bersifat umum, seperti mendidik manusia demokratis, atau
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mendidik manusia susila yang bertanggung jawab atau
membentuk warga negara yang baik.?® Hilda Taba
menjelaskan, tujuan pendidikan dapat berbentuk sempit atau
komprehensif, seimbang atau tidak seimbang. Yang diyakinti,
bahwa hal itu mengacu kepada filsafat pendidikan dan bentuk-
bentuk gagasan dari berbagai sumber.?®

Ibn Taimiyyah, pada tingkat paling akhir meletakkan
tujuan pendidikan dalam kerangka yang luas.’® Tujuan itu
sejalan dengan tujuan manusia diciptakan oleh Allah.

Sebagaimana firmann lak Aku ciptal nusia
itu kecuali untuk mengabdi kepadalu”.*' Rumusan itu memang
singkat dan umum. Dan sebagai tujuan akhir rumusannya
lebih abstrak dan idealis.

Pendapat semacam ini meskipun terdapat perbedaan
redaksional sejalan dengan pendapat berbagai para tokoh
pendidikan Islam, seperti Al yatakan, bahwa tujuan
pendidikan Islam adalah untuk menghasilkan manusia yang
baik.* < pula Al D. Marimba menyebutkan,
pendi: i} pribadian muslim.33
Sedangk: itannya pendidikan
Islam memper; kan un; : di Allah sebagai tujuan
umum pendidikan”. Namun menurutnya, tujuan ini r ungkin
membuahkan tujuan-tujuan khusus.** Munir Mursi menyebut
“terwujudnya insan kamil”.? Kemudian Al-Abrasi n _'-.lang
tujuan pendidikan Islam adalah untuk mewujudkan manusia

yang ueiakiuax imuiia.”™”

Memperhatikan beberapa pendapat tersebut di atas, maka
sesungguhnya semua rumusan tujan akhir pendidikan Islam
pada hakikatnya adalah sama, yaitu mewujudkan pribadi-
pribadi yang bertagwa dan beriman kepada Allah. Karena
sesungguhnya ketaatan dan penghambaan manusia kepada
kekuasaan Allah pada dasarnya mengandung makna
penyerahan diri secara menyeluruh dan total kepadaNya. Bila
manusia bersikap demikian, berarti ia telah berada dalam
dimensi kehidupan manusia sebagai subjek maupun objek
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pendidikan akan tercapai dengan baik sesuai dengan hadits
Nabi dalam sebuah do’a yang intinya “hasanah fi al-dunya dan
hasanah fi al-akhirat”.

Tujuan yang begitu umum, memerlukan penjabaran ke
dalam tujuan-tujuan khusus. Dalam hal ini, Ibn Taimiyyah
lebih menjabarkan dengan melihat aspek-aspek sebagai
berikut. Pertama, dilihat dari segi ruang lingkup belajar, tujuan
pendldlkan harus dlrumuskan dalam tlga matra capalan yaitu

kognitif (penguasaan ilmu), afektif (penguasaan sikap-sikap
tertentu), dan mat sikomotorik (penguasaan aspek-aspek
tertentu). [ledua, « dari segi pola mengajar tiga tahap

tujuan harus ’il’UIT uskan untuk setiap ta ) yang
berlan rsung Lﬂ.af!,ng-ﬂ‘t{-‘-:?n‘ng_ {aihap [_i_i_h;.tI-;gp'\-_:-:_.1 :i;'pat
mencapai sasaran tertentu. ¥’

F(l 1 It]}]'aT\ ! ‘ \ﬂl‘\:g llel drd Ibn
Taimiyyah tesebut tampaknya | idahkan setiap guru
untuk mengadakan e xhan Ibn Taimiyyah
adalah ia tidak meletak! ng lebih bervariasi
yang sesuai dengan mal san untuk tujuan-
tujuan instruksional. Hal ini sejalan dengan '!-;' nstelasi
pemikiran Ibn Taimiyyah dalam bidang pendidikan yang
terlihat global dan kurang ) Luh aspek-aspe yang
operasional. Ini tugas sctum per“- lidik untuk me rkan
lebih jauh dalam proses belajar mengajar. Ur uat
atau manyusun penjabaran dalam tujuan-tujuan pendidikan

yang ILUIIl Kliusus niaka Bloom dan l\a.vva.u-x\avva.uuya telah
menjabarkan tiga kawasan pembinaan, yaitu pertama,
pembinaan kawasan kognitif, kedua, pembinaan kawasan
afektif, dan ketiga, pembinaan kawasan psikomotorik. Masing-
masing disertai rincian ke dalam elemen-elemen yang lebih
rinci. 38

Bertolak dari gagasan tersebut, maka tujuan pendidikan
Islam dapat dirumuskan sebagai berikut : terbentuknya pribadi
muslim yang bertaqwa dan beriman, (1) yang menguasai ilmu,
kemampuan intelek berkembang, dan trampil secara
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intelektual; (2) minat, sikap, nilai, penghayatan serta
penyesuaian diri; dan (3) mempunyai ketrampilan tertentu.

C. Konsep Ilmu: Kurikulum Pendidikan

Pada bahasan yang lalu sudah dikemukakan, bahwa
manusia adalah subjek sekaligus sebagai objek pendidikan,
demikian juga dengan Ibn Taimiyyah, bahwasanya manusia
adalah titik fokus kajiannya dalam rangka mencari hakikat

keben aka
sudah itu
berka’ Ibn
Taimi ang
utuh ¢ nu-
ilmun .

11 nya
beruju mu
dalam itas
pendi )ses
yang ! ses
sele%a

K ali.
Bany: <na
yangl 1an
spekts .la
meng ah-
kauniy

Dalam dunia ilmu pengetahuan, menurut H.A R. Gibb,
teori untuk memperoleh ilmu melalui dua cara, yaitu
emperisme dan rasionalisme.*® Namun menurut Ibn
Taimiyyah, cara memperoleh tidak hanya empiri dan rasio,
tetapi tapi juga melalui kawasan lainnya, yaitu melalui Nur
Illahi (persepsi supernatural Illahiyyah). Atas dasar inilah Ibn
Taimiyyah mendudukkan proporsional dalam posisinya yang
seimbang. Demikian hal ini diungkapkan Ibn Taimiyyah pada
bab tiga tentang perolehan ilmu melalui tiga tingkatan.
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A. Rangkuman Pokok Pikiran

Kalau ditelusuri pokok-pokok pikiran Ibn Taimiyyah
tentang manusia, manusia dan kebudayaan, serta pendidikan,
akan didapat suatu jalinan yang mempertautkan ketiga pokok
pikiran tersebut sehingga dari jalinan ketiga unsur tadi
membentuk suatu sistem. Manusia, manusia dan kebudayaan,
dan pendidikan adalah merupakan unsur-unsur dari sistem
tersebut. Sebenarnya masing-masing unsur masih terbagi
kepada bagian yang lebih kecil.

Manusia menurut Ibn Taimiyyah adalah suatu kesatuan
yang utuh dari dua unsur, yakni unsur jasmani dan rohani.
Unsur jasmani, selama ia masih hidup akan selalu berproses.
Kaki, tangan, telinga, mata, jantung, paru-paru dan lain-lain,
kesemuanya mengadakan proses pada dirinya masing-masing
yang bertujuan untuk memenuhi tugasnya masing-masing.
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Proses ini bertujuan untuk memenuhi tugas proses yang lebih
luas, yakni unsur jasmani dari manusi itu sendiri. Adanya
proses yang terjadi pada unsur jasmani ini menyebabkan
adanya kehidupan.

Jasad yang hidup yang ditandai dengan adanya proses
padanya, inipun mengadakan kegiatan atau proses dalam
kaitannya dengan unsur rohani untuk membentuk manusia
yang utuh.

Unsur rohani manusiapun demikian, ia masih terbagi
kepada beberapa bagian, yaitu akal, perasaan, nafsu syahwat,
dan lain-lainnya. Pada prinsipnya masing-masing bagian
inipun berproses dengan tujuan supaya masing-masing bagian
sama dengan bagian yang lainnya sehingga melahirkan proses
rohani. Sebagai tanda adanya proses rohani ini adalah bahwa
unsur-unsur rohani manusia itu masih bisa berperan. Rohani
ini secara keseluruhan juga mengadakan proses bersama
dengan unsur jasmani untuk membentuk manusia utuh.
Semua proses yang terjadi pada manusia baik jasmani maupun
rohani terjadi secara kodrati, sehingga sistem yang terdapat
pada manusia benar-benar suatu sistem yang rumit. Oleh
sebab itulah manusia tetap menjadi misteri yang tak pernah
terpecahkan oleh manusia itu sendiri.

Pada sisi lain Ibn Taimiyyah dalam memandang manusia
tidak menggunakan istilah jasmani dan rohani, akan tetapi ia
menggunakan istilah dunia ragawi dan dunia spiritual.
Menurutnya, kedua dunia ini mempunyai peradaban yang
esensial. Jiwa baginya berfungsi sebagai alat untuk
mempersiapkan perubahan atau pertukaran sifat kemanusiaan
untuk menjadi sifat kemalaikatan. Proses demikian
menurutnya dipandang sebagai pengalaman transendental
manusia. Sedangkan raga menurut Ibn Taimiyah berfungsi
sebagai pengemban kegiatan dalam dunia fisik.

Kaitannya dengan ini, Ibn Taimiyyah membuka jalur relasi
manusia tidak hanya terbatas manusia, dirinya sendiri, dan
alam, akan tetapi lebih jauh lagi ke aspek transendental
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manusia. Menurutnya, bahwa manusia hidup dalam lingkaran
denah-denah aktivitas individualitas-sosialitas-religiusitas.
Jalur-jalur yang begitu luas dirintis oleh manusia untuk
menjadikan manusia lebih bermakna dalam hidupnya.
Manusia lebih bertanggung jawab dalam aktivitas-aktivitas
hidupnya.

Pokok pikiran yang kedua adalah manusia dan
kebudayaan. Ia memandang manusia melalui pendekatan
sosio-psikologik, yaitu suatu pendekatan yang menjadikan
masyarakat atau komunitas manusia yang tumbuh dan
berkembang dalam proses individualitas-sosialitas dan
religiusitasnya. Dalam proses tersebut terjadilah suatu
perkembangan yang dialektik dan interaksional. Manusia
sebagai sorotannya adalah manusia yang terlibat dalam
aktivitas hidupnya sehari-hari, baik secara personal ataupun
komunitas banyal.

Dengan melihat pendekatan tersebut, maka manusia
berbicara tentang interaksinya dengan seksama dan
lingkungan alam yang ada secara religius. Maka sebagai
konsekuensi logis pendekatan semacam ini pula gilirannya
akan mengantarkan manusia untuk berbicara tentang
kebudayaan dan peradaban. Kebudayaan dan peradaban
adalah konsekuensi logis dari kegiatan manusia. Pendekatan
semacam ini lebih menekankan proses dan interaksi dari segi
kepribadian manusia sebagaimana acapkali dibicarakan olch
para filosof.

Ibn Taimiyyah memandang manusia berbeda dengan
makhluk lain. Manusia menurutnya adalah makhluk berfikir.
Oleh karena itu ia mampu melahirkan ilmu pengetahuan dan
teknologi. Lewat kemampuan berfikirnya, manusia dapat
menata kehidupannya yang lebih baik melalui pengalamannya
dan pendidikan dalam tatanan masyarakatnya. Proses ini
melahirkan kebudayaan. Kebudayaan mengacu kepada
masyarakat. Kebudayaan terbentuk sebagai hasil
kecenderungan alamiah manusia untuk bekerja sama.
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Ia juga menambahkan, sentralitas manusia dalam lingkup
kebudayaan dan peradaban menjadikan manusia sebagai
subjek kebudayaan dan peradaban. Kebudayaan dan
peradaban khususnya merupakan suatu strategi untuk
menyalurkan relasi-relasi secara optimal. Dari situlah relasi-
relasi terhadap dunia Illahiyah, sebagai konsekuensi dari
relasi-relasi — bukan hanya sesama manusia dan alam -
dipersoalkan dalam tahap ini. Dunia Illahiyyah dipandang
sebagai suatu dimensi yang tidak bisa dipisahkan dalam
kehidupan manusia. Di sinilah telah ditunjukkan secara jelas,
bahwa Ibn Taimiyyah telah meletakkan manusia secara
proporsional dalam segala dimensi.

Dari penjelasan di atas, baik tentang manusia maupun
tentang manusia dan kebudayaan, keduanya saling
berhubungan, meskipun masing-masing berproses secara
sendiri-sendiri, karena masing-masing baik manusia maupun
manusia dan kebudayaan berada pada sistem sendiri-sendiri.
Namun antara keduanya ada proses saling melengkapi,
manusia sebagai suatu sistem berproses supaya bisa
melaksanakan kebudayaan yang timbul dari manusia itu
sendiri. Kebudayaan sebagai suatu sistem berproses untuk
mencetak manusia-manusia tadi.

Poko pikiran yang ketiga adalah tentang pendidikan.
Pendidikan ini di dalamnya didapati bagian-bagian. Ada
konsep dasar dan tujuan pendidikan, konsep ilmu : kurikulum
pendidikan, pendidik dan subjek didik, teori belajar, dan lain-
lainnya sebagaimana dibahas dalam tulisan ini.

Sebenarnya apa yang telah dibahas hanyalah berupa
unsur-unsur pokok saja, dan masih banyak lagi unsur lain
yang tidak dibahas — kemudian di coba pokok-pokok pikiran
Ibn Taimiyyah tersebut dikomparasikan dengan teori
pendidikan modern, dan sekaligus bagaimana aplikasinya bagi
pendidikan Indonesia pada masa-masa mendatang. Unsur-
unsur yang ada pada pokok pikiran Ibn Taimiyyah pada
dasarnya ada proses di dalam dirinya masing-masing. Antara
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unsur yang satu dengan lainnya ada saling keterkaitan dan
berproses sehingga lahir apa yang dikenal dengan sistem
pendidikan.

Manusia secara utuh adalah tema kajian Ibn Taimiyyah,
ia berangkat dari manusia dengan tujuan manusia. Mendidik
pada hakikatnya adalah membentuk, jadi mendidik manusia
adalah membentuk manusia. Pembentukan manusia adalah
pembentukan pribadinya, bukan jasadnya bukan pula
rohaninya karena kedua-duanya sudah sempurna diciptakan
Sang Pencipta. Pribadi yang dimaksud disini adalah hasil
gabungan proses antara jasmani dan rohani, Ibn Taimiyyah
melihat, unsur rohani manusia lebih dominan dalam
pembentukan pribadi. Ia pada tingkat paling akhir meletakkan
tujuan pendidikan dalam kerangka khusus, yaitu beribadah
kepada Allah. Tujuan ini sejalan dengan tujuan Allah
menciptakan manusia. Tujuan pendidikan pun harus diarahkan
kepada pembentukan pribadi yang bisa melaksanakan tujuan
hidup tersebut. Pribadi yang dimaksud adalah pribadi yang
hidup bahagia di dunia, dan kebahagiaan dunianya ini bisa
mengantarkan kepada kebahagiaan akhiratnya. Karena tujuan
pendidikan ini sangat rohani sifatnya, maka Ibn Taimiyyah di
samping menyarankan kepada pendidik tentang penguasaan
metode, ia juga menekankan agar pendidik memiliki sifat al-
mulayanah (kasih sayang) sebagai manifestasi ajaran rohani
itu sendiri. Meskipun demikian, karena pribadi itu tidak bisa
tanpa unsur jasmani yang berada pada suatu sistem, maka
jasmani mutlak harus mendapat perhatian. Dari sini terlihatlah
adanya keserasian antara unsur-unsur yang ada pada pokok-
pokok pikiran pendidikan Ibn Taimiyyah. Keserasian ini
penting supaya proses pendidikan berjalan lancar dalam
rangka pencapaian tujuan.

Sampai disini jelas tergambar adanya kesatuan antara
manusia, manusia dan kebudayaan, serta pendidikan.
Kesatuannya adalah berupa kesatuan yang utuh yang antara
satu dengan lainnya tidak bisa dipisahkan. Meskipun masing-
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masingnya pada hakikatnya berdiri sendiri dan mengalami
proses sendiri-sendiri, namun proses ini berjalan menuju
proses yang lebih luas dalam suatu sistem yang lebih besar.
Sistem ini adalah perpaduan antara ketiga unsur pokok di
atas, yakni manusia, manusia dan kebudayaan, serta
pendidikan yang berproses menuju suatu tujuan terciptanya
manusia yang bisa melaksanakan hakikat keberadaannya di
muka bumi ini, yakni beribadah kepada Allah SWT Sang
Pencipta, dalam arti yang seluas-luasnya.

Keimanan yang mantap kepada Allah SWT, merupakan
mekanisme kontrol baik dalam tujuan pendidikan Ibn
Taimiyyah — Al-Qur’an dijadikan rujukan dan referensi pada
pendidikan dasar— maupun dalam suprasistem yang berbentuk
antara manusia, manusia dan kebudayaan, serta pendidikan.
Itulah sebabnya keimanan seseorang bisa menebal dan
menipis. Kalau sistem berjalan dengan baik maka keimanan
tambah mantap, dan seandainya ada ketidakberesan yang
terjadi pada bagian-bagian tertentu dari sistem tersebut,
misalnya pendidik tidak melaksanakan kewajibannya
sebagaimana mestinya, ini pertanda imannya agak menipis.

B. Kesimpulan
Berangkat dari pokok-pokok masalah yang menjadi objek

studi ini dan setelah melakukan pembahasan serta analisis

pada bab-bab terdahulu, maka dapatlah dikemukakan
beberapa kesimpulan sebagai berikut :

1. IbnTaimiyyah lahir pada paro kedua abad ketujuh Hijriah,
atau abad ke-13 Masehi. Ia tumbuh dan berkembang pada
masa periode pertengahan, tepatnya pada fase
kemunduran, di mana dunia Islam sedang mengalami
kemunduran di segala bidang.

a. Bidang Politik, di sebelah Timur kaum muslimin
dikalahkan dan dihancurkan oleh pasukan Mongol,
di sebelah Barat mereka akhirnya terusir dari Spanyol
karena perang Salib, dan dari tubuh umat Islam sendiri

134



Penutup

terjadi permusuhan yang sengit di kalangan umara —
sesama dinasti Islam sendiri - dan kelompok-
kelompok Islam tertentu.

. Bidang kemasyarakatan, terjadi kekacauan sebagai
akibat dari peperangan dan percampuran dari berbagai
unsur serta jenis yang berbeda-beda dan saling
pertentangan. Perang Salib menyebabkan
bercampurnya antara Barat dan Timur, bertemunya
berbagai peradaban, agama, adat istiadat, dan
pemikiran. Peperangan Tatar (Mongol)
memperteraukan bangsa Timur jauh yang membawa
adat istiadat, ahlag dan watak mereka yang suka
perang, dengan kaum muslimin yang memiliki
pembawaan dan pemikiran sederhana, serta aqidah
yang tangguh. Kesemuanya unsur tersebut saling
bertemu, dan akibat pertemuan itulah terjadi
kekacauan dan pertikairan.

. Bidang pemikiran, di mana pemikiran Islam dapat
dikatakan terhenti sama sekali. Para ulama Islam
memang masih mendalami hadits, tafsir, figh, dan
aqidah, namun semuanya sekadar bertaglid dan
mengikuti pemikiran para ulama sebelumnya. Tidak
ditemukan para mujtahid dan mustambit. Di pihak lain,
di tengah-tengah kebekuan pemikiran dan aneka
ragam metode filsafat, terdapat adanya penonjolan
terhadap fanatisme golongan dan mazhab yang sangat
kuat. Di samping itu juga umat Islam berkelompok-
kelompok sesuai dengan paham akidah dan politik
mereka, sehingga menimbulkan saling pertikaian di
bidang pemikiran.

Di tengah-tengah kemunduran umat Islam dalam
berbagai bidang, Ibn Taimiyyah dibesarkan dari keturunan
keluarga ulama yang amat terpelajar dan sangat Islami
serta dihormati dan disegani masyarakat luas pada
masanya. Karena itulah, ayahnya dalam mendidiknya
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mengawali pada sekolahannya sendiri — sekolahan
ayahnya - dan di lingkungan keluarga yang secara turun
temurun merupakan tokoh-tokoh ulama. Di samping itu,
ia juga belajar pada ulama terkemuka di Damaskus — di
samping Mesir — yang merupakan pusat pengetahuan dan
kebudayaan Islam serta pusat berkumpulnya para ulama
besar dari berbagai mazhab Islam.
Berkat kecerdasan yang dimilikinya dari didorong oleh
ketekunan yang mantap serta ditopang dengan
otodidaknya dan dibarengi dengan banyaknya penelitian
yang ia adakan, maka tidak heran jika Ibn Taimiyyah
menguasai hampir seluruh cabang ilmu pengetahuan pada
masanya. Oleh karena itu, sangat logis kalau karya
ilmiahnya ratusan jumlahnya baik besar mupun kecil dari
berbagai disiplin ilmu yang tersebar di seluruh dunia,
khususnya dunia Timur Tengah. Hal ini merupakan
hazanah ilmu pengetahuan bagi dunia Islam, yang
diwariskan Ibn Taimiyyh kepada generasi sesudahnya.
Ibn Taimiyyah adalah pakar yang aktif dan dinamis, selain
ia merupakan salah seorang ulama generalis. la
menghabiskan hampir seluruh hidupnya bergelut dengan
ilmu pengetahun, baik sebagai pencari ilmu maupun
penyebar ilmu pengetahuan. Dari pengalamannya ia
memiliki pemikiran tersendiri tentang pendidikan yang
dimuat dalam pokok-pokok pemikirannya, yaitu manusia
dan pendidikan, konsep dasar dan tujuan pendidikan,
konsep ilmu : kurikulum pendidikan, pendidik dan subjek
didik, teori belajar, aspek-aspek metodologi pendidikan,
dan evaluasi pendidikan.

a. Manusia adalah obyek kajian utama Ibn Taimiyyah.
Ia membagi manusia ke dalam dua unsur, yaitu jasmani
(badan) dan anggota batin (al-Qalb). Langkah
pertama untuk mengenal diri sendiri menurutnya
adalah mengetahui bahwa dirinya itu tersusun dari
bentuk lahir yang disebut badan atau jasad dan
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anggota batin yang disebut galb atau hati sanubari.
Dalam kajiannya terhadap manusia bukan sekadar
unsur jasmani yang nampak akan tetapi juga unsur
rohaninya. Sebagai seorang ulama, unsur rohani
merupakan fokus utama kajiannya, dengan tidak
menyampingkan unsur jasmani. Manusia menurut
pendapatnya adalah perpaduan yang utuh antara kedua
unsur tersebut, oleh karena itu, kedua unsur harus
dipenuhi kebutuhannya masing-masing. Unsur rohani
mendominasi kehidupan manusia, karena itu Ibn
Taimiyyah mengatakan, hakikat manusia itu adalah
hatinya, ia harus diutamakan, akan tetapi bukan
berarti mengabaikan jasmani.

b. Manusia menurut Ibn Taimiyyah, di samping terdiri
dari unsur tersebut di atas adalah merupakan malkhluk
yang serba dimensi. Manusia yang terdiri dari ragawi
rohani menurutnya tidak hanya berhubungan dengan
dunia fisik akan tetapi juga dunia transendental.
ICesempurnaan manusia terletak pada optimalisasi diri
yang dapat menjangkau bahkan yang transendental.
Optimalisasi butuh latihan dan pendidikan.

c. Ibn Taimiyyah membagi fitrah menjadi dua bagian,
yaitu fitrah al-Munazzalah dan fitrah al-Gharizah.
Menurutnya, seluruh anak Adam dijadikan menurut
fitrahnya: beriman kepada Allah SWT. Bahkan segala
sesuatu itu diketahui menurut fitrahnya. Hukum
perkembangan menurutnya adalah hukum fitrah.
Manusia dilahirkan membawa bakat-bakat. Ia menjadi
aktual dan berkembang, menurut Ibn Taimiyyabh,
setelah mendapat rangsangan dari luar, pengaruh
pendidikan dan latihan.

6. a. Orientasi paedagogiknya tidak terlalu mementingkan
urusan agama, lalu menyampingkan nilai-nilai duniawi.
Pandangan terhadap dua aspek ini seimbang. Agama
merupakan sumber syari’at dan dasar semua aktivitas,
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termasuk pendidikan. Akan tetapi ilmu-ilmu lainpun
mempunyai urgensi yang tidak kurangnya dengan
ilmu-ilmu agama.

. Berbeda dengan pandangan tradisional, pendidikan

menurut Ibn Taimiyyah adalah mata pencaharian atau
industri untuk memperoleh penghidupan. Hal ini
menunjukkan orientasi filosofiknya yang realistik-
materialistik.

. Bagi Ibn Taimiyyah, Al-Qur’an dan Al-Hadits

merupakan landasan yang ideal pendidikan.

. Dilihat dari ruang lingkup belajar, pendidikan

bertujuan pada penguasaan ilmu, internalisasi sikap-
sikap baik tertentu dan penguasaan skill tertentu, yang
kesemuanya bermuara pada idealitas khalifah fi al ard.

. Pendidik harus memiliki kualifikasi keilmuan dan

ketrampilan metodologik yang mumpuni. Lebih dari
itu ia harus memiliki sifat dan sikap al-mulayanah,
suatu sikap lemah lembut, penuh kasih sayang dalam
pendidikan.

. Ibn Taimiyyah menempatkan anak didik sebagai subjek

dalam pendidikan. Perlakuan yang diterimanya
haruslah dapat membentuknya untuk berkembang.
Kekasaran dan kekerasan sangat ditentang Ibn
Taimiyyah.

. Wawasan ilmu yang dianut Ibn Taimiyyah adalah

monokotomik. Makna generik ilmu mencakup
keseluruhan spektrum arti nagliyyah dan aqliyyah. Ibn
Taimiyyah menambahkan, dalam teori pencapaian
ilmu, di samping dapat diperoleh dengan melalui
empiri (panca indra) dan rasio (akal), juga melalui
ilmu-ilmu supranatural (dalam hal ini ilmu laduni).

. Penjabaran ilmu ke dalam kurikulum harus mengacu

kepada wawasan teosentrik, monokotomik, ilmu-ilmu
tidak bebas nilai, kesatuan ilmu-ilmu amal, dengan
mempertimbangkan prinsip-prinsip integritas, inversal,



Penutup

orientasi pada tujuan, kontinyuitas, singkronisasi,
relevansi, efesiensi, dan efektivitas.

a. Di samping akal merupakan jalan menuju kebahagiaan
di dunia dan akhirat, Ibn Taimiyyah juga menjelaskan,
akal adalah basis psikologik yang fundamental dalam
belajar. Akal berpusat di dada (kalbu), bekerja sama
dengan otak sebagai reseptor setiap informasi sensual.
Akal menurutnya juga bisa berkembang secara
bertahap, mulai akal tamyizi, akal tajribi, hingga akal
nazapi.

b. Teori belajar yang dikembangkan Ibn Taimiyyah
berdasarkan pemikiran filosofik, tanpa dilandasi
eksperimen. Namun Ibn Taimiyyah memperkaya
observasi empirik berbagai gejala.

¢. Malakah merupakan teori sentral dalam konstelasi
pemikiran pendidikan Ibn Taimiyyah. Menurut teori
ini, belajar adalah upaya pencapaian malakah
semaksimal mungkin. Malakah adalah kemampuan
aktual yang benar mengakar pada jiwa. Secara umum
dianggap selaras dengan teori insight, namun insight
cenderung kognitif, sedang malakah tidak semata-mata
kognitif, tetapi juga afektif, psikomotorik, konasi, dan
iman.

d. Selain teori (metode) malakah, Ibn Taimiyyah juga
menampilkan teori (metode) tadarruj. Menurutnya,
tadarruj merupakan teori belajar yang efektif yang
dilakukan secara bertahap, sedikit demi sedikit, serta
berkelanjutan. Sesuai dengan teori ini, maka
penstrukturan pengajaran harus dilakukan minimal tiga
langkah tahapan yaitu pendahuluan, pengembangan,
dan penuntasan. Penstrukturan ini sejalan dengan
pandangan Herbart. Herbart menampilkan lima
tahapan, yaitu persiapan, penyajian, komparasi dan
abstraksi, generalisasi, dan aplikasi.

e. Menurut Ibn Taimiyyah, pengulangan yang
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proporsional dan pembiasaan serta latihan dapat

memperkokoh malakah. Oleh karena itu, sikap seleksi

dan trial and error sangat diperlukan untuk membantu

mengukuhkan malakah.
f. Pada dasarnya pengajaran harus memperhatikan

kualitas individual. Proses belajar menekankan

peniruan dan pengalaman subjek didik. Pengajaran

sedapat mungkin menciptakan kontak personal guru

dan murid yang lebih edukatif.
Pemikiran dan pandangan Ibn Taimiyyah terhadap hakikat
manusia, konsep dasar dan tujuan pendidikan, pendidik
dan subjek didik, konsep ilmu dan teori-teori belajar serta
prinsip-prinsip pengajaran dapat dipandang masih aktual
dan relevan dengan konteks pendidikan modern.
Menurut pendidikan di Indonesia dewasa ini paling tidak
ada tiga wawasan yang dapat dijadikan acuan aplikatif
pendidikan. Pandangan manusia yang terdiri dari jasmanti,
akal, dan hati nurani akan memberikan wawasan totalitas
bagi pandangan dan wawasan pendidikan. Keutuhan
proses pendidikan harus diarahkan untuk membina tiga
unsur esensial tersebut. Berbagai ilmu dalam kurikulum
harus dilihat dalam prespektif tunggal dan dipandang
saling berhubungan. Pendidikan menurut Ibn Taimiyyah
harus diarahkan pada pencapaian malakah semaksimal
mungkin. Wawasan malakah pada gilirannya akan
memberikan kemungkinan pembentukan diri pribadi
yang utuh dan benar. Malakah berbeda dengan
pemahaman. Malakah tidak hanya intelektualitas, akan
tetapi juga skill dan sikap.[ ]

10.
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